KONSEP INFORMATION COMMONICATION TECHNOLOGY (ICT)
KABUPATEN BOGOR

PENDAHULUAN

1.1. Rasional

Metode yang diterapkan pada kegiatan belajar mengajar (KBM) tradisional dan klasikal yang masih berlaku dilembaga pendidikan dasar dan menengah saat ini sudah dirasakan tidak menarik dan perlu pembaharuan. Interaksi guru menjelaskan pelajaran kepada siswa dan siswa mendengarkan penjelasan guru dikelas akan menghadapi tantangan keras dari lingkungan diluar jendela sekolah lebih menarik dan menyenangkan hati siswa. Kondisi ini makin diperparah dengan rendahnya kompetensi guru dibidang penguasaan media dan sumber belajar yang variatif serta mudah dipahami.

Seorang guru adalah lautan ilmu dan khazanah kebijakan yang tak terbatas bagi siswanya, tempat siswa bertanya apa saja yang tidak diketahuinya dan ingin diketahuinya sesegera mungkin. Karenanya seorang guru baik guru SD, SMP, SMA, SMK, MI, MTs dan MA, diharapkan selalu menambah ilmu pengetahuan dan wawasan dari hari ke hari. Guru yang sadar profesinya pasti akan berupaya semaksimal mungkin untuk menyempatkan diri membaca dan menggali informasi melalui buku, media masa dan media elektronik.

Seiring penerapan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) tahun 2004 ini, maka setiap guru diharapkan mampu melenturkan dan menyesuaikan diri untuk berubah dari metode tradisional ke metode Pembelajaran Kontekstual (CTL = Contextual Teaching Learning) yang mendukung tercapainya kompetensi siswa. CTL memberikan keleluasaan bagi guru untuk mengasah kreatifitas dan strategi pemelajaran melalui kombinasi indoor activity dan outdoor activity.

Salah satu bagian dari kegiatan CTL adalah KBM yang difasilitasi dengan seperangkat komputer multimedia. Fasilitas ini memberikan keleluasaan bagi siswa untuk belajar dan evaluasi secara mandiri melalui CD-CD Modul Pembelajaran yang interaktif dan atraktif. CD-CD Modul Pembelajaran ini sangat menarik karena dukungan teks, gambar, audio, video dan animasi yang terstruktur sesuai materi yang sedang dipelajari dan dilatih.

Guru masa depan tidak cukup hanya mampu menggunakan CD-CD Modul pembelajarn berbasis multimedia, melainkan juga harus menguasai teknologi informasi dan komunikasi. Di masa depan guru harus mampu membuat sendiri CD-CD Modul Pembelajaran yang siap disajikan kepada siswanya. Dampak positifnya adalah KBM jadi lebih menyenangkan dan guru yang bersangkutan akan beroleh tambahan kesejahteraan melalui pengakuan hak atas kekayaan intelektual dari produk edukasi yang dibuatnya.

Berangkat dari realita ini, maka SMK Adi Sanggoro dan SMK Informatika Bina Generasi Bogor menyusun proposal Information and Communication Technology (ICT) Centre Kabupaten Bogor yang kelak mencetak ratusan guru berbakat dan produktif di bidang Modul Pembelajaran berbasis multimedia di Kabupaten Bogor.

1.2. Dasar

1. Undang-undang RI Nomor 22 tahun 1999 tentang Pemerintah Daerah

2. Undang-undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional

3. Peraturan Pemerintah Nomor 29 tahun 1990 tentang Pendidikan Menengah

4. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 0490/U/1992 tentang Sekolah Menengah Kejuruan

5. Ketentuan-ketentuan lain yang berkaitan dengan sistem Pendidikan Nasional Indonesia pada umumnya dan Pendidikan Menengah Kejuruan pada khususnya

6. Hasil penelitian dan kajian yang dilakukan SMK Adi Sanggoro dan SMK Informatika Bina Generasi Bogor

1.3. Visi

Visi ICT Centre Kabutan Bogor adalah sebagai pusat Pendidikan dan Pelatihan Guru Teknologi Informasi dan Komunikasi (PPPG-TIK) bagi civitas pendidikan Kabupaten Bogor adalah sekaligus menjadi Pusat Penelitian dan Pengembangan Pendidikan berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi.

1.4. Misi

Misi ICT Centre Kabupaten Bogor adalah mendukung konsep Broad Based Education (BBE) sebagaimana yang diterjemahkan kedalam kurikulum (Life Skill) 2004 melalui pendidikan dan pelatihan Teknologi Informasi dan Komunikasi bagi guru-guru lembaga pendidikan dasar dan menengah di Kabupaten Bogor dan sekitarnya.

1.5. Tujuan

1. Menjadi wahana belajar bagi guru dan siswa SD, SMP, SMA, SMK, MI, MTs dan MA di Kabupaten Bogor melalui pemanfaatan teknologi serta sumber daya informasi dan komunikasi.

2. Menjadi sentra kegiatan Jaringan Informasi Sekolah (JIS) Kabupaten Bogor

3. Menjadi Sentra Operasi Jaringan (NOC = Network Operating Centre) WAN Kabupaten Bogor

4. Menyiapkan guru-guru SMK mata diklat Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi (KKPI) yang bersertifikasi ICDL (International Computer Driving License)

5. Menyelenggarakan distance learning antar SMK melalui fasilitas video teleconference yang ditransmisikan melalui infrastruktur WAN Kabupaten Bogor

6. Membuka layanan perpustakaan yang menyediakan fasilitas virtual library melalui akses internet.

7. Menerbitkan dan mengemas modul-modul pemelajaran kedalam format CD interaktif.

BAB 2

PROGRAM

2.1. Program

· Pelatihan pengelolaan informasi berbasis internet

· Pelatihan pembuatan bahan ajar berbasis multimedia

· Pengembangan sistem pembelajaran jarak jauh (distance learning) melalui Audi Conferencing, Audiographics, CD-ROM, Internet, Intranet, Teletraining dan Video Teleconference

· Pengembangan bank modul multimedia

· Pengembangan sistem informasi pendidikan terpadu bersama Portal Pendidikan WAN Kabupaten Bogor

2.2. Sasaran

· Civitas SD, SMP, SMA dan SMK Kabupaten Bogor

· Civitas Madrasah Ibtidaiyah, Tsanawiyah dan Aliyah di Kabupaten Bogor

· Civitas Community College Kabupaten/Kota Bogor

· Client distance learning melalui video teleconference:

· SMKN 1 Cibinong (12 km dari SMK Adi Sanggoro)

· SMK Informatika Bina Generasi (4 km dari SMK Adi Sanggoro)

· SMK Manunggal (5 km dari SMKN 1 Cibinong)

· Staf Dinas dan Cabang Dinas Pendidikan

· Kabupaten Bogor (5 Cabang Dinas)

· Kota Bogor (5 Cabang Dinas)

· Masyarakat umum peminat dan penggiat ICT di Kabupaten/Kota Bogor

